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1. Latar Belakang Masalah 

 Keberadaan lembaga perbankan saat ini sangat di butuhkan oleh masyarakat di 

Indonesia. Sebagai lembaga perbankan fungsi bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan besar dana yang disimpan oleh bank tersebut 

akan dialokasikan oleh bank yang bersangkutan dalam bentuk kredit maupun 

pinjaman. Untuk itu bank harus dapat menyediakan berbagai macam produk dan jasa, 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang beraneka ragam serta memberikan 

kepercayaan agar nasabah percaya dan merasa aman atas segala bentuk produk dan 

jasa yang ditawarkan dengan cara meningkatkan pelayanan bank. 

 

2. Tujuan Pengamatan 

Adapun tujuan dari pengamatan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui ketentuan umum Deposito Berjangka Rupiah di BTN IAIN 

Sunan Ampel KCP Surabaya. 

2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pembukaan dan pencairan Deposito 

Berjangka Rupiah di BTN IAIN Sunan Ampel KCP Surabaya. 

3. Untuk mengetahui perpanjangan deposito Berjangka Rupiah di BTN IAIN Sunan 

Ampel KCP Surabaya. 

4. Untuk mengetahui bagaimana bila bilyet Deposito Berjangka Rupiah nasabah 

hilang dan rusak. 

5. Untuk mengetahui manfaat Deposito Berjangka Rupiah di BTN IAIN Sunan 

Ampel KCP Surabaya. 
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6. Untuk mengetahui perhitungan bunga dan penalty Deposito Berjangka Rupiah di 

BTN IAIN Sunan Ampel KCP Surabaya. 

7. Untuk mengetahui hambatan dan alternatif yang terjadi dalam pelaksanaan 

Deposito Berjangka Rupiah di BTN IAIN Sunan Ampel KCP Surabaya. 

 

3. Manfaat Pengamatan 

Dengan adanya pengamatan dan penilaian ini diharapkan memberikan kegunaan, 

yaitu: 

a. Bagi Penulis 

 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang prosedur dan pelaksanaan 

Deposito Berjangka Rupiah. 

b. Bagi Bank BTN IAIN Sunan Ampel KCP Surabaya 

 Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan serta untuk meningkatkan 

pelaksanaan operasional dalam pelaksanaan Deposito Berjangka Rupiah bagi 

bank. 

c. Bagi Pembaca 

 Sebagai sumber tambahan informasi untuk mengetahui lebih dalam tentang tata 

cara pelaksanaan Deposito Berjangka Rupiah. 

d. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

 Dapat dipergunakan sebagai perbendaharaan buku bacaan di perpustakaan STIE 

Perbanas Surabaya. 
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4. Sejarah Singkat Bank BTN IAIN Sunan Ampel KCP Surabaya 

 Bank BTN Capem IAIN Sunan Ampel adalah salah satu Kantor Cabang 

Pembantu Bank BTN Cabang Surabaya yang terletak di Jalan Ahmad Yani No.117  

Surabaya.BTN Capem IAIN Sunan Ampel tersebut berdiri mulai bulan Maret tahun 

1999 tujuan dari di didirikannya kantor Cabang pembantu di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya adalah untuk mempermudah nasabah-nasabah dan pembayaran SPP 

Mahasiswa IAIN dan UBHARA di daerah Ahmad Yani  dan sekitarnya  untuk 

melakukan kegiatan perbankan yang mereka butuhkan, seperti Transfer, Tabungan 

dan kegiatan lainnya. 

5. Ketentuan Pembukaan Deposito Rupiah di BTN IAIN Sunan Ampel KCP 

Surabaya 

a. Nominal 

 Nilai nominal Deposito Berjangka Rupiah yang ditetapkan oleh BTN IAIN Sunan 

Ampel KCP Surabaya minimal adalah Rp 1.000.000; (satu juta rupiah) untuk 

perorangan, Rp 2.000.000; (dua juta rupiah) untuk joint account, dan Rp 

5.000.000; (lima juta rupiah) untuk lembaga. 

b. Persyaratan Deposan 

 Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon deposan perorangan atau Qualitet 

Quo adalah dengan memperhatikan identitas diri, seperti : KTP, SIM, Paspor 

dan menyerahkan foto copy bukti identitas diri tersebut. 
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 Badan Usaha atau Lembaga Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon 

deposan badan usaha adalah dengan memperlihatkan dan menyerahkan bukkti 

foto copy asli akte pendirian, anggaran dasar perusahaan serta perubahan yang 

terakhir serta keterangan dari insuransi yang berwewenang (SIUP dan NPWP). 

 Pembayaran bunga Deposito Berjangka Rupiah dibayarkan setiap bulannya pada 

saat tanggal penempatan atau penerbitan dan pada saat jatuh tempo deposito. Untuk 

cara pembayaran bunga Deposito Berjangka Rupiah di BTN IAIN Sunan Ampel KCP 

Surabaya dapat dilakukan melalui : 

1. Diambil tunai. 

2. Dipindahbukukan tabungan atau giro. 

3. Ditransfer atau dikliring ke rekening di bank lain 

 

6. Kesimpulan 

1. Deposito Berjangka Rupiah adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu menurut 

perjanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan. 

2. Setiap deposito memiliki jangka waktu tertentu yaitu : satu bulan, tiga bulan, 

enam bulan, dua belas bulan, dan dua puluh empat bulan. 

3. Dalam kegiatan operasionalnya, terdapat karyawan yang bertugas pada bagiannya 

antara lain : Branch Head (Kepala Cabang Pembantu), Retail Head (Kepala 

Retail), Operation Head (Kepala Operasional), Loan Service (Layanan Kredit),  
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4. Teller Service (Layanan Teller), Customer Service (Layanan Nasabah). 

5. Apabila dana diambil sebelum Jatuh Tempo sedangkan pencairan sebelum jatuh 

tempo, akan dikenakan penalty sebesar 0,5% dari nominal dipotong dari pokok 

deposan. 

 

7. Saran 

1. Meningkatkan pelayanan dengan memberikan informasi yang lengkap dan 

dilakukan secara berkala kepada calon deposan. 

2. Meningkatkan pengembangan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) melalui 

pelatihan-pelatihan yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

deposito berjangka. 

3. Mempromosikan produk dan jasa yang ditawarkan (terutama produk deposito 

berjangka rupiah) melalui media cetak maupun media elektronik sebagai sarana 

untuk mempromosikan produk dan jasa yang ada di Bank Tabungan Negara 

Cabang Surabaya. 
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